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ABSTRAK 
MOH. ZAM ZAMI : Pengaruh Model Pembelajaran Pendidikan Aktif, 
Inovatif, Kreatif, Menyenangkan Dan Berbobot  
(PAIKEM BERBOBOT )Terhadap Prestasi Belajar 
Siswa Pada Mata Pelajaran IPS di MAN Cirebon 1 
Kab. Cirebon 
Proses pembelajaran di sekolah, memerlukan metode yang tepat 
sehingga dapat menentukan keberhasilan dalam mencapai tuujuan 
pembelajaran karena dalam kegiatan belajar mengajar, metode menepati 
peranan yang tidak kalah dari komponen-komponen lainnya. Salah satu 
faktor yang dapat memepengaruhi keberhasilan suatu pembelajaran adalah 
metode yang digunakan seorang guru dalam proses belajar mengajar. 
Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh data tentang  
(1)penggunaan model PAIKEM BERBOBOT, (2) prestasi belajar siswa dan 
(3) pengaruh model  PAIKEM BERBOBOT terhadap prestasi belajar siswa di 
MAN Cirebon 1 Kabupaten Cirebon. 
Sebagai kerangka pemikiran, penggunaan model PAIKEM 
BERBOBOT (pembelajaran aktif, inovatif, kreatif, efektif, menyenangkan, 
gembira dan berbobot) adalah sebuah program atau model pembelajaran 
terpadu yang berfungsi untuk meningkatkan mutu dan efesiensi pengelolaan 
pendidikan dengan mengembangkan praktik yang sudah ada. Maka dari itu 
peranan guru dalam membentuk anak untuk berprestasi dengan keaktifan dari 
guru dalam penyampaian materi sehingga bisa membuat anak menjadi lebih 
kritis dan penasaran akan materi yang seterusnya, peranan bukan hanya 
dimiliki guru tetapi murid sebagai subjek, harus adanya kerjasama yang baik 
antara keduanya. 
Metode penelitian ini yaitu pendekatan kuantitatif deskritif yaitu 
penelitian lapangan di MAN Cirebon 1 kabupaten Cirebon , sedangkan teknik 
pengumpulan data dengan observasi, studi dokumentasi, wawancara, dan 
angket panelitian. Uji validitas dan reliabilitas dilakukan untuk mengetahui 
kesahihan dan kehandalan angket penelitian sehingga layak untuk digunakan. 
Penelitian ini bersifat empirik dan pengambilan sampel dilakukan dengan 
teknik random sampling. Populasi dalam penelitian ini sebanyak 243 siswa 
dan sampelnya 30 siswa. Data yang terkumpul dianalisis dengan 
menggunakan analisis korelasi Product Moment. 
Hasil penelitian diperoleh data tentang penggunaan model 
pembelajaran PAIKEM BERBOBOT sebesar 55% dengan kriteria cukup 
baik, yang artinya kuat dan respon terhadap prestasi belajar siswa sebesar 
71.5. Sedangkan pengaruh penggunaan model pembelajaran PAIKEM 
BERBOBOT terhadap prestasi belajar siswa sebesar 0,65 serta nilai thitung 
sebesar 1,70. Nilai rhitung sebesar 0,65 tersebut berada pada rentang 0,40-0,70 
yang berati menunjukan pengaruh yang cukup atau sedang dari pengaruh 
model PAIKEM GEMBROT terhadap prestasi belajar siswa. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan di indonesia saat ini perlu penyesuaian diri dengan dua 
perkembangan tuntutan masyarakat yang mendasar. Pertama, tuntutan 
perubahan tatanan masyrakat di era reformasi ini, yakni demokratisasi dalam 
segala aspek kehidupan, termasuk dalam bidang pendidikan. Kedua, tentang 
perkembangan global, yakni perlunya peningkatan kualitas sumber daya 
manusia melalui pendidikan, sehingga masyarakat dan bangsa indonesia 
mampu berperan dan bersaing dalam interaksi dengan masarakat dan bangsa 
lain dalam tatanan dunia yang semakin sempit. 
Dunia pendidikan juga memerlukan berbagai inovasi. Hal ini penting 
dilakukan untuk kemajuan kualitas pendidikan yang tidak hanya menekankan 
pada teori, tetapi juga harus bisa diarahkan pada hal yang bersifat praktis. 
Diakui atau tidak, walaupun belum ada penelitian khusus tentang 
pembelajaran, banyak yang merasa bahwa model pembelajaran, terutama 
proses belajar mengajar, terasa sangat membosankan. Coba kita lihat fenomena 
yang terjadi pada siswa-siswa saat ini, dimana mereka menganggap bahwa 
aktivitas yang mengasikan justru berada diluar jam pelajaran, hal ini 
dikarenakan selama ini mereka terbebani ketika berada di dalam kelas, apa lagi 
jika harus menghadapi mata pelajaran tertentu yang membosankan. Mereka 
akan bersorak sorak jika mendengar pengumuman pulang pagi karena ada rapat 
guru, pembatalan ulangan, atau guru tidak mengajar karena sakit dan 
sebagainya. 
Maka dari itu, kita mebutuhan inovasi dalam model pembelajaran yakni 
model pembelajaran PAIKEM BERBOBOT agar para siswa menjadi 
bersemangat, dan antusias menyambut pelajaran di sekolah. Jika mereka 
senang saat memasuki kelas maka mereka akan mudah dalam mengikuti mata 
pelajaran. Hal ini dapat dijadikan sebagai terobosan yang patut di hargai dan 
dan di uji cobakan. 
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Menurut Zakiyah Daradjat, dkk (1996:197) tujuan yang hendak dicapai 
dalam pendidikan meliputi tiga aspek yaitu: 
1. Aspek kognitif, meliputi perubahan-perubahan dalam segi penguasaan 
pengetahuan dan pengembangan keterampilan atau kemampuan yang 
diperlukann untuk menggunakan pengetahuan tersebut. 
2. Aspek afektif, meliputi perubahan-perubahan dalam segi sikap mental, 
perasaan dan kesadaran. 
3. Aspek psikomotor, meliputi perubahan perubahan dalam segi bentuk-
bentuk tindakan motorik. 
Dalam memenuhi ketiga aspek tersebut , dapat ditempuh dengan 
pemilihan model pembelajaran yang tepat, karena model pembelajaran 
memiliki keterkaitan yang kuat dengan tujuan pembelajaran. Keterkaitan 
tersebut dapat  dilihat dari gambaran perilaku yang harus ditempuh untuk 
mencapai perilaku trsebut. (Udin S. Winataputra, dkk, 2004:4-8) 
Dari hasil wawancara penulis dengan salah satu siswa kelas XI IPS 
yang bernama Siti Patimah, Nur Ajizah dan Nanang Maulana , bahwa pada 
proses pembelajaran IPS di kelas masih kurang efektif dalam proses 
pembelajarannya. Para siswa sering mengeluh dengan kegiatan pembelajaran 
yang mereka anggap menjenuhkan. Oleh karena itu agar siswa tidak merasakan 
kejenuhan maka dalam proses pembelajaran diperlukan model pembelajaran 
yang bisa membawa siswa tidak mengalami suatu kegagalan dalam belajar. 
Kegagalan para siswa dalam belajar ini, sering dibeban sepenuhnya 
kepada guru. Namun sebenarnya, bukanlah sepenuhnya kesalahan guru semata, 
melainkan juga kesalahan semua unsur yang terkait. 
Ngalim Purwanto( 1997:102) berpendapat, bahwa berhasil baik atau 
tidaknya belajar itu tergantung pada faktor-faktor berikut: 
1. Faktor yang ada pada diri organisme itu sendiri yang kita sebut faktor 
individual 
2. Faktor yang ada diluar individu yang kita sebut faktor sosial 
Yang termasuk kedalam individual antara lain, faktor kematangan/ 
pertumbuhan, kecerdasan, latihan, motivasi dan faktor keluarga/keadaan rumah 
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tangga, guru dan cara mengajarnya, alat-alat yang dipergunakan dalam belajar 
mengajar, lingkungan dan kesempatan yang tersedia dan motivasi sosial. 
Russeffendi (1991:8) mengemukakan, sepuluh faktor yang dapat 
mempengaruhi keberhasilan siswa dalam belajar, tiga diantaranya kesiapan 
belajar, kemauan belajar dan suasana belajar. Faktor kesiapan dan kemauan 
belajar sangat tergantung pada siswa itu sendiri, sedangkan suasana belajar 
ditentukan oleh guru. 
“Guru adalah orang yang berpengaruh dalam pembelajaran. Oleh karena 
itu, guru harus betul-betul membawa siswa kepada program yang ingin 
dicapai” (Cece Wijaya, 1992 : 23). Tugas dan peran guru dalam proses belajar 
mengajar adalah mengajar dan mengembangkan materi pelajaran dengan 
merencanakan serta mempersiapkan pelajaran sehari-hari. 
“Belajar adalah proses perubahan perilaku berkat pengalaman dan latihan. 
Artinya tujuan kegiatan belajar ialah perubahan tingkah laku baik yang 
menyangkut pengetahuan, ketrampilan, sikap bahkan meliputi segenap aspek 
pribadi. Kegiatan belajar mengajar seperti mengorganisasi pengalaman belajar, 
menilai proses dan hasil belajar termasuk dalam cakupan tanggung jawab 
guru” (Abu Ahmadi, 2005 : 17-18). 
Proses belajar mengajar mengandung dua subjek yang aktif, pertama 
subjek guru aktif menyajikan materi pelajaran yang sesuai dengan program 
pengajaran, kedua subjek siswa aktif memperhatikan materi pelajaran yang 
disampaikan oleh guru di dalam kelas. 
Keberhasilan siswa dapat dilihat dari perolehan hasil belajar siswa. Hasil 
belajar siswa pada umumnya dapat diperoleh melalui tes seperti yang 
dikemukakan oleh Aris Suherman, dkk (2007 : 140) bahwa “Tes adalah 
menyatakan pemberian suatu daftar pertanyaan yang standar untuk dijawab”. 
Hasil belajar siswa yang diperoleh melalui tes dapat dijadikan tolak ukur 
keberhasilan guru dalam mengajar. Hal ini diungkapkan oleh Syaiful Bahri 
Djamarah, dkk (2006 : 106) “ Tes sumatif diadakan untuk mengukur daya 
serap siswa terhadap bahan pokok bahasan yang telah diajarkan selama satu 
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semester, satu atau dua tahun. Tujuannya adalah untuk menetapkan tingkat atau 
taraf keberhasilan belajar siswa dalam suatu periode belajar tertentu”. 
Landasan teori tentang penilaian dalam model pebelajaran PAIKEM 
BERBOBOT  yaitu dapat berupa Tes dan Non Tes. Tes mencakup: tertulis, 
lisan atau pporto folio. Dalam kegiatan pembelajaran di kelas awal penilaian 
yang lebih banyak digunakan adalah mealui pemberian tugas porto folio. (Iif 
Khoiru Akhmadi, & Sofyan Amri :156) 
Guru menilai anak melalui penamatan yang lalu dicatat pada sebuah  buku 
bantu. Sedangkan Tes tertulis digunakan untuk menilai kemampuan siswa, 
kkhususnya untuk mengetahui tentang pengguaan tanda baca, ejaan kata atau 
angka. 
Setelah penulis melakukan observasi dilapangan, terdapat hambatan  
antara kemampuan guru terhadap prestasi belajar siswa, untuk itu dalam 
menyikapi hambatan tersebut guru menggunakan salah satu metode untuk 
memperbaiki yaitu model PAIKEM BERBOBOT dengan tujuan meningkatkan 
mutu dan efisiensi pengelolaan pendidikan dasar dalam rangka desentralisasi 
pemerintah dan diharapkan mampu meningkatkan mutu pembelajaran.(Iif 
Khoiru Akhmadi, & Sofyan Amri :1) 
Berdasarkan hasil wawancara dengan ibu Dra. H. Mimin Min Tarsih, di 
MAN Cirebon 1 Kabupaten Cirebon bahwa model PAIKEM BERBOBOT dapat 
membantu dalam menyelesaikan hambatan dalam prestasi belajar siswa. Untuk 
itu penulis meneliti apakah ada pengaruh model pembelajaran PAIKEM 
BERBOBOT terhadap prestasi belajar siswa di MAN Cirebon 1 Kabupaten 
Cirebon. 
 
B. Rumusan Masalah 
Rumusan masalah ini dibagi kedalam tiga hal: 
1. Identifikasi Masalah 
a. Wilayah Penelitian 
Wilayah penelitian dalam bahasan ini yang diambil adalah SBM 
b. Pendekatan Penelitian 
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Pembahasan dalam penulisan menggunakan pendekatan empirik yaitu 
penelitian lapangan di MAN Cirebon 1 Kabupaten Cirebon 
c. Jenis Masalah 
Jenis masalah dalam penelitian ini adalah pengaruh model PAIKEM 
BERBOBOT dengan prestasi belajar siswa jurusan IPS di MAN 
Cirebon 1 Kabupaten Cirebon. 
2. Pembatasan Masalah 
Pembatasan masalah dalam penelitian ini adalah : 
a. PAIKEM BERBOBOT  merupakan program pembelajaran aktif 
inovatif kreatif efektif menyenangkan gembira dan berbobot yang 
bertujuan untuk meningkatkan mutu pembelajaran. 
b. Prestasi yang dimaksud dalam bidang studi IPS berupa tes akhir 
setelah pembelajaran yaitu nilai raport semester ganjil kelas XI mata 
pelajaran ekonomi. 
3. Pertanyaan Penelitian 
Berdasarkan pada rumusan masalah diatas, maka penulis merumuskan 
pertanyaan penelitian sebagai berikut : 
a. Bagaimana model PAIKEM BERBOBOT dalam pembelajaran IPS di 
MAN Cirebon 1 Kabupaten Cirebon? 
b. Bagaimana prestasi belajar siswa IPS pada mata pelajaran ekonomi 
kelas XI semester ganjil di MAN Cirebon 1 Kabupaten Cirebon.? 
c. Bagaimanakah pengaruh model PAIKEM BERBOBOT terhadap 
prestasi belajar siswa dalam pembelajaran IPS di MAN Cirebon 1 
Kabupaten Cirebon? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh data tentang: 
1. Untuk mengetahui model PAIKEM BERBOBOT dalam pembelajaran IPS 
di MAN Cirebon 1 Kabupaten Cirebon 
2. Untuk mengetahui prestasi belajar siswa IPS pada mata pelajaran ekonomi 
kelas XI semester ganjil di MAN Cirebon 1 Kabupaten Cirebon 
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3. Untuk mengetahui pengaruh model PAIKEM BERBOBOT terhadap 
prestasi belajar siswa dalam pembelajaran IPS di MAN Cirebon 1 
Kabupaten Cirebon 
 
D. Kerangka Pemikiran 
Pendidikan merupakan kunci untuk semua kemajuan dan 
perkembangan yang berkualitas, sebab dengan pendidikan manusia dapat 
mewujudkan semua potensi dirinya baik sebagai pribadi maupun sebagai 
warga masyarakat. Dalam rangka mewujudkan potensi diri menjadi multiple 
kompetensi harus melewati proses pendidikan yang diimplementasikan dalam 
proses pembelajaran. 
Menurut pandangan tradisional, guru adalah seorang yang berdiri 
didepan untuk menyampaikan ilmu pengetahuan (Roestiyah, 1982 : 182). 
Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa seorang guru 
bukan hanya sekedar pemberi ilmu pengetahuan kepada murid-muridnya akan 
tetapi memberikan metode atau cara yang lebih efektif. 
Mengajar pada umumnya adalah usaha guru untuk menciptakan 
kondisi-kondisi atau mengatur lingkungan sedemikian rupa sehingga terjadi 
interaksi antara murid dengan lingkungan termasuk guru, alat peraga, sumber 
belajar dan sebagainya yang disebut dengan proses belajar. 
Guru dituntut untuk menyediakan kondisi belajar untuk peserta didik 
untuk mencapai kemampuan-kemampuan tertentu yang harus dipelajari oleh 
subyek didik. Dalam hal ini kegiatan belajar mengajar sangat penting. Karena 
desain pesan pembelajaran menunjuk pada proses memanipulasi atau 
merencanakan suatu pola atau signal dan lambang yang dapat digunakan 
untuk menyediakan kondisi belajar. 
Dalam pendidikan di indonesia juga banyak diperbincangkan tentang 
pendekatan dan model dalam pembelajaran masih terlalu didominasi oleh 
peran guru (teacher center). Guru banyak menempatkan siswa sebagai obyek 
dan bukan sebagai subyek didikyang umumnya selama ini menggunakan 
ceramah. Pendidikan kita kurang memberikan kesempatan pada siswa dalam 
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berbagai mata pelajaran untuuk mengemangkan kemampuan berpikir holistik 
(menyeluruh), kreatif, obyektif, dan logis. Belum memanfaatkan model 
pembelajaran PAIKEM BERBOBOT, sebagai salah satu paradigma menarik 
dalam pembelajaran. 
Dalam penggunaan model PAIKEM BERBOBOT (pembelajaran aktif, 
inovatif, kreatif, efektif, menyenangkan, gembira dan berbobot) adalah sebuah 
program atu model pembelajaran terpadu yang berfungsi untuk meningkatkan 
mutu dan efesiensi pengelolaan pendidikan dengan mengembangkan praktik 
yang sudah ada, secara garis besar PAIKEM BERBOBOT (Iif Khoiru & 
Sofyan, 2011:1-2) dapat digambarkan sebagai berikut: 
1. Siswa terlibat dalam berbagai kegiatan yang mengembangkan pemahaman 
dan kemampuan mreka dengan penekanan pada belajar melalui berbuat 
2. Guru menggunakan berbagai alat bantu dan berbagai cara dalam 
membangkitkan semangat, termasuk menggunakan lingkungannya sebagai 
sumber belajar untuk menjadikan pembelajaran menarik, menyenangkan 
dan cocok bagi siswa. 
3. Guru mengatur kelas dengan memasang buku-buku dan bahan belajar 
yang lebih menarik dan menyediakan “pondok baca”. 
4. Guru menerapkan cara mengajar yang lebih kooperative dan interaktif 
termasuk cara belajar kelompok. 
5. Guru mendorong siswa untuk menemukan caranya sendiri dlam 
pemecahan suau masalah, untuk mngungkapkan gagasanna, dan 
melibatkan siswa dalam menciptakan lingkunga sekolahnya. 
 
Program pembelajaran seperti ini harus disertai dengan kemampuan 
dan wawasan guru yang cukup baik, karena dituntut mampu menciptakan 
kondisi belajar yang baik di dalam maupun di luar kelas, sedangkan siswa 
secara individual maupun kelompok, aktif mencari menggali dan menemukan 
konsep keilmuan. 
Oleh karena itu, guru sebagai komponen penting dari tenaga pendidik, 
memiliki tugas untuk melaksanakan proses pembelajaran maka perlu 
menggunakan strategi dalam pembelajaran. Guru diharapkan betul-betul 
memiliki kemampuan profesional yang memerlukan keahlian, kemahiran atau 
kecakapan yang memenuhi standar mutu atau norma-norma tertentu. 
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Tugas guru adalah merangsang potensi peserta didik dan mengajarinya 
supaya belajar. Guru tidak membuat peserta didik menjadi pintar, guru hanya 
memberikan peluang agar potensi itu ditemukan dan dikembangkan. 
Untuk melihat seberapa jauh tingkat keberhasilan suatu proses 
pendidikan, salah satunya dilihat dari peranan guru dalam memberikan materi 
yang efektif dalam proses belajar mengajar. 
Menurut Morgan yang dikutip oleh Ngalim Purwanto (2007 : 84) 
menyatakan bahwa Belajar adalah setiap perubahan yang relatif menetap 
dalam tingkah laku yang terjadi sebagai suatu hasil dari latihan atau 
pengalaman. Perubahan tingkah laku seperti pengetahuan, sikap, kebiasaan 
dan keterampilan. Didalam belajar untuk mengetahui perubahan tingkah laku 
perlu diadakan evaluasi belajar. Evaluasi pencapaian belajar siswa adalah 
salah satu kegiatan yang merupakan kewajiban bagi seorang guru atau 
pengajar. Dikatakan kewajiban karena setiap pengajar pada akhirnya harus 
dapat memberikan informasi kepada lembaganya atau kepada siswa itu 
sendiri. Bagaimana dan sampai dimana penguasaan dan kemampuan yang 
telah dicapai siswa tentang materi dan keterampilan-keterampilan mengenai 
mata pelajaran yang telah diberikan. 
Murid akan dianggap berprestasi jika murid mampu menyerap materi 
yang dipelajari dan mengaplikasikannya dengan kreativitas yang dimiliki 
murid. Prestasi yang diharapkan bagi orang tua dan guru merupakan faktor 
yang tidak dapat dipungkiri. Dalam berbagai macam kegiatan, prestasi 
merupakan harapan yang ditunggu-tunggu oleh setiap pihak karena prestasi 
merupakan hasil dari suatu usaha yang dilakukan untuk mencapai tujuan yang 
dimaksud. Orang akan dianggap berprestasi karena dalam usahanya 
memperoleh hasil yang maksimal dan sesuai dengan tujuan awal. Murid 
dianggap berhasil jika murid sudah memahami apa yang menjadi sumber 
pembelajaran tersebut. Maka dari itu peranan guru dalam membentuk anak 
untuk berprestasi dengan keaktifan dari guru dalam penyampaian materi 
sehingga bisa membuat anak menjadi lebih kritis dan penasaran akan materi 
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yang seterusnya, peranan bukan hanya dimiliki guru tetapi murid sebagai 
subjek, harus adanya kerjasama yang baik antara keduanya. 
Berdasarkan uraian diatas terlihat bahwa pengaruh  penggunaan  
model PAIKEM BERBOBOT diperlukan guna mencapai prestasi belajar siswa 
yang lebih baik. Dari hal tersebut maka dapat disimpulkan ke dalam kerangka 
berfikir yang menunjukkan dua variabel yaitu pengaruh  penggunaan metode 
paikem gembrot ( X ) hubungannya dengan prestasi belajar siswa ( Y ). Dari 
hubungan tersebut dapat digambarkan dalam skema sebagai berikut : 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
E. Hipotesis  Penelitian 
Berdasarkan latar belakang masalah dan pembatasan masalah, maka 
penulis menentukan jawaban sementara sebagai berikut : 
H0 = Tidak adanya hubungan antara hubungan model PAIKEM BERBOBOT 
dengan prestasi belajar siswa jurusan IPS di MAN Cirebon 1 Kabupaten 
Cirebon 
Ha = Adanya hubungan antara hubungan model PAIKEM BERBOBOT dengan 
prestasi belajar siswa jurusan IPS di MAN Cirebon 1 Kabupaten Cirebon 
Jika t tabel < t hitung, maka H0 diterima dan Ha ditolak artinya tidak 
ada hubungan yang signifikan dan jika t tabel > t hitung maka H0 ditolak dan 
Ha diterima artinya mempunyai hubungan yang signifikan. 
 
 
 
GURU 
PROSES 
PEMBELAJARAN 
METODE PAIKEM 
GEMBROT  
PRESTASI BELAJAR 
SISWA 
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